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Abstract: This study aims to determine the use of the PBL learning model to improve learning 
achievement in class VII junior high school students' flat shape material, using the PTK model with 
procedures including planning, implementation, observation and reflection, carried out in 3 cycles. 
Determination of research subjects based on a list of values, observation and pretest during the 
pre-cycle. Data collection uses the method of observation, documentation and test methods in the 
form of post tests which are carried out in each cycle. The results showed that through the 
application of the PBL learning model it was able to improve student achievement. The number of 
students who completed the original 15 students in cycle I increased to 24 students in cycle II so 
that classical completeness also increased from 55.56% in cycle I to 88.89% in cycle II. Meanwhile, 
the student achievement of flat shape materials based on the percentage of classical mastery, in 
cycle II has been achieved and exceeded the target of 75% of the number of students, having 
completed KKM = 70. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan prestasi belajar materi bangun datar siswa kelas VII SMP, menggunakan model PTK 
dengan prosedur meliputi, perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi,  dilakukan sebanyak 
3 siklus. Penentuan subyek penelitian berdasarkan daftar nilai, observasi dan pretest ketika pra 
siklus. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi dan metode tes berupa 
post test yang dilakukan setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran PBL mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Jumlah siswa yang tuntas 
yang semula 15 siswa pada siklus I meningkat menjadi 24 siswa pada siklus II sehingga ketuntasan 
klasikal juga mengalami peningkatan yang semula 55,56% pada siklus I meningkat menjadi 88,89% 
pada siklus II. Sedangkan prestasi belajar siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase 
ketuntasan klasikal, pada siklus II telah tercapai dan melebihi target yaitu 75% dari jumlah siswa, 
tuntas mencapai KKM = 70. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam perkembangan kehidupan suatu bangsa. 
Karena pendidikan memberikan perubahan cara berfikir sumber daya manusia (SDM) 
yang lebih berkualitas. Kualitas sumber daya manusia (SDM) berkaitan erat dengan mutu 
pendidikan utamanya pendidikan di sekolah.  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa mulai dari 
jenjang SD sampai perguruan tinggi. Matematika berperan penting karena, salah satunya 
matematika belajar ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak. 
Bangun datar merupakan materi matematika kelas VII yang penting karena dengan 
mempelajari bentuk, ukuran dan keluasan. Untuk itu belajar materi bangun datar  
membutuhkan pemahaman lebih, utamanya dalam mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar, mencari rumus luas serta menghitung luas dan keliling bangun datar. Berdasarkan 
observasi bangun datar yang  dianggap sulit adalah jajargenjang, belah ketupat dan layang-
layang. Karena secara tidak langsung bentuknya yang hampir sama sehingga sulit untuk 
dibedakan dan terkadang siswa sulit untuk menggambarkannya. Selain itu siswa kurang 
mampu menerapkan rumus untuk menjawab soal khususnya pada siswa kelas VII E SMP 
Negeri 1 Pangkur. 

Hal tersebut terjadi karena beberapa penyebab untuk itu, peneliti merasa penting 
memilih SMP Negeri 1 Pangkur sebagai tempat penelitian. Ditinjau dari model 
pembelajarannya guru masih menggunakan model pembelajaran ceramah saja. Sehingga 
pembelajaran masih berpusat pada guru “Teacher Centered”.  Pada model pembelajaran 
tersebut guru aktif menyampaikan materi sedangkan siswa pasif sebagai penerima materi. 
Sikap demikian yang menjadi kebiasaan guru membuat siswa sulit berkonsentrasi, tidak 
fokus pada materi, cepat bosan, berulah dan tidak tepat dalam menjawab pertanyaan 
guru. 

Ditinjau dari siswa dan prestasinya selama ini masih banyak siswa beranggapan 
bahwa matematika merupakan mata pelajaran sulit dan kurang disukai, sehingga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa khususnya pada materi bangun datar. 
Prestasi belajar penting untuk diteliti karena prestasi belajar menunjukkan bukti 
keberhasilan siswa selama dan setelah melakukan kegiatan belajar dalam waku tertentu. 
Prestasi belajar yang diukur adalah prestasi belajar pada siswa kelas VII E SMP Negeri 1 
Pangkur. Peneliti memilih siswa SMP karena siswa kelas VII E SMP merupakan siswa 
dengan masa remaja awal yang masih dalam proses pencarian jati diri/identitas. Siswa 
SMP berdasarkan karakteristiknya mulai mengembangkan standar dan harapan terhadap 
perilaku diri yang sesuai dengan dunia sosial seperti rasa menghargai dan kerja sama 
dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMPN 1 Pangkur 
diketahui banyak siswa dengan nilai rendah pada mata pelajaran matematika khusunya 
pada kelas VII E tahun ajaran 2021/ 2022. Dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian 
semester genap bahwa jumlah siswa yang terdiri dari 27 siswa yang memperoleh nilai  

70 sebanyak 8 siswa dan yang memperoleh nilai < 70 sebanyak 19 siswa. Masih ada siswa 
dengan prestasi belajar yang rendah dan belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan yaitu 70.  

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus menerapkan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Salah satu model  
pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah model pembelajaran Problem Based 
Learning. Problem Based Learning (PBL) merupakan proses pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu masalah sebelum memulai proses pembelajaran. Siswa 
dihadapkan dengan suatu masalah  nyata yang dapat memacu mereka untuk meneliti, 
menguraikan dan mencari penyelesaian. Dengan demikian siswa terlatih untuk berpikir 
kritis dalam memecahkan sebuah permasalahan dunia nyata (real world). 
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Model pembelajaran Problem Based Learning perlu dicoba karena, pada model 
pembelajaran Problem Based Learning siswa belajar dalam bentuk kelompok diskusi yang 
terdiri dari 3 orang atau lebih dan membahas suatu topik tertentu misalnya mencari 
rumus luas jajargenjang. Pada model ini siswa dituntut untuk dapat mencari informasi 
tentang jajargenjang, mengumpulkan data dari berbagai sumber, analisis dan sintesis data 
yang telah diperoleh, menyajikannya dalam bentuk presentasi dan menarik kesimpulan. 
Model pembelajaran ini penting dilaksanakan karena memberikan manfaat yang baik 
untuk siswa diantaranya, melatih siswa bekerja sama, bersosialisasi, mengemukakan 
pendapat serta menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab. 
  Berangkat dari kenyataan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas, yaitu Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Materi Bangun Datar Terhadap Siswa Kelas VII E 
SMP Negeri 1 Pangkur Tahun Ajaran 2021/2022 

METODE 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Pangkur dengan jumlah total 27 
orang terdiri atas 14 orang siswa laki- laki dan  13 siswa perempuan. Pemilihan subjek 
penelitian ini berdasarkan daftar nilai yang menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas VII 
E masih berada di bawah KKM = 70. Adapun yang akan diteliti adalah prestasi belajar pada 
materi bangun datar melalui model pembelajaran Problem Based Learning.  
 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. PTK dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana 
dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 
2009: 26).  

Pada penelitian ini memberikan tindakan kelas melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika materi bangun datar.  
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi 
dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan.  

 
Gambar 1. Siklus PTK Model Arikunto (2006 : 16) 
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart, yaitu 
berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).  
1. Perencanaan 
2. Implementasi 
3. Observasi 
4. Refleksi 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini sebagai berikut: 
1. Observasi, menurut Sanjaya (2009: 86), observasi merupakan teknik mengumpulkan 

data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 
Dalam penelitian ini dilakukan observasi pelaksanaan pembelajaran dan penggunaan 
media visual.  

2. Dokumentasi, digunakan sebagai bukti telah dilakukannya penelitian. Dokumentasi 
berupa foto yang digunakan untuk melengkapi sumber data saat proses pembelajaran 
berlangsung.  

3. Tes prestasi pada umumnya mengukur penguasaan dan kemampuan para peserta 
didik setelah mereka selama waktu tertentu menerima proses belajar-mengajar dari 
guru (Sukardi, 2003: 139). Dalam penelitian ini tes prestasi digunakan untuk 
memperoleh data prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Bentuk tes prestasi tersebut yaitu tes 
subjektif. Arikunto (2013: 177) berpendapat bahwa tes subjektif merupakan tes 
dengan pertanyaannya menutut peserta didik menjawab dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan dan memberikan alasan dengan kata-kata atau bahasa sendiri. Jumlah 
soal pada tes subjektif ini sebanyak 5 soal. 

 
Indikator Kinerja 
Peningkatan prestasi belajar sesuai kriteria ketuntasan minimal (KKM = 70) siswa tuntas 
jika prestasi belajar , dengan target peneliti ketuntasan secara klasikal 75% dari 

jumlah siswa, tuntas sesuai KKM = 70. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif dengan 
teknik model interaktif (interactive model). Teknik analisis ini meliputi: pengumpulan data 
(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 
kesimpulan (conclusion drawing). 

 
Gambar 2 Komponen dalam analisis data (interactive model) 

(Sumber: Sugiyono, 2013: 247) 
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Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1. Pengumpulan data 

Data diperoleh dengan menggunakan metode tes dan metode observasi. 
Pengumpulan data lapangan dilakukan sebelum penelitian sampai akhir penelitian. 

2. Reduksi data 
Pada metode tes reduksi datanya dilakukan saat selesai pengambilan data pada akhir 
pembelajaran siklus I dan siklus II. Setelah direduksi kemudian data dianalisis. Nilai 
hasil post test pada setiap siklusnya digunakan untuk menetapkan prestasi belajar 
siswa.  

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kelas VII SMP Negeri 1 Pangkur adalah 70 dan 
peneliti memiliki target 75% dari jumlah siswa, tuntas sesuai KKM = 70, maka standar 
ketuntasan individu, secara perseorangan (individual), dianggap telah “tuntas belajar” 
apabila daya serap siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM = 70). Sedangkan 
secara klasikal, telah “tuntas belajar” apabila mencapai 75% dari jumlah siswa yang 
mencapai (KKM = 70). Untuk mengetahui ketuntasan belajar (KB) secara klasikal 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan: KB = Ketuntasan belajar secara klasikal 

   = Jumlah siswa yang tuntas mencapai  70 
   = Jumlah siswa keseluruhan 

1. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif, grafik atau matrik. Penyajian data 

dilakukan setelah data direduksi. 
 

2. Kesimpulan 
Kesimpulan dilakukan setelah data terkumpul,  disajikan dalam bentuk pernyataan 

dengan kalimat singkat, padat dan jelas.  Berdasarkan perhitungan analisis data prestasi 
belajar siswa, prosentase ketuntasan klasikal digunakan membuat kesimpulan mengenai 
hasil pembelajaran berupa peningkatan prestasi belajar serta diperkuat dengan  
pengamatan pelaksanaan pembelajaran. 

HASIL PENELITIAN 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I diadakan dalam 1 pertemuan, membahas tentang 
bangun datar trapezium dan jajargenjang yaitu mengidentifikasi sifat-sifat, menemukan 
rumus keliling dan luas. Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Ketika selesai membagi topik, membentuk kelompok, membimbing dalam menganalisis 
dan mensintesis, guru (peneliti) memberikan kesempatan siswa untuk presentasi. 
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dibahas. Sebagai evaluasi 
pembelajaran, guru memberikan soal post test untuk melihat prestasi belajar siswa.  

Pada siklus I prestasi belajar siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase 
ketuntasan klasikal meningkat.  jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran 
Matematika dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning sebanyak 
15 siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 12 siswa sehingga diperoleh ketuntasan 
klasikal baru mencapai 55,56%. Berdasarkan indikator keberhasilan maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning pada materi bangun datar belum mencapai hasil yang maksimal 
karena belum memenuhi target 75% dari jumlah siswa, tuntas belajar mencapai KKM = 
70.   

Pelaksanaan tindakan pada siklus II diadakan dalam 1 pertemuan, membahas 
tentang bangun datar belahketupat dan layang-layang yaitu mengidentifikasi sifat-sifat, 
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menemukan rumus keliling dan luas. Proses pembelajaran sama seperti siklus I 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan dilaksanakan 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus II semua siswa telah 
dapat berdiskusi dengan baik, dapat memahami materi dengan mudah,  serta dapat 
mengikuti tahapan model pembelajaran dengan lebih lancar. Pada akhir pembelajaran 
sebagai evaluasi, guru memberikan soal post test untuk melihat prestasi belajar siswa. 

 Pada siklus II prestasi belajar siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase 
ketuntasan klasikal meningkat. Prosentase siswa tuntas belajar juga meningkat dari 
55,56% (15 siswa) pada siklus I meningkat menjadi 88,89% (24 siswa). Dengan demikian, 
peningkatan prestasi belajar siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase 
ketuntasan klasikal telah memenuhi target yang ditentukan tuntas secara klasikal yaitu 
75% dari jumlah siswa, tuntas mencapai KKM = 70.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan prestasi belajar materi bangun datar siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Pangkur tahun ajaran 2021/2022. Secara lebih rinci peningkatan prestasi belajar 
materi bangun datar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pangkur dapat disajikan pada tabel 1: 
Tabel 1. Prestasi Belajar Siswa Materi Bangun Datar Siklus I dan II 
 

Prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II  tersebut ditampilkan dalam gambar 2. 

 
Gambar 2. Prestasi Belajar Siswa Materi Bangun Datar pada Siklus I dan Siklus II (Dilihat 

dari Prosentase Ketuntasan Klasikal) 
 
Rata-rata hasil evaluasi siklus II sudah mencapai 84,69 sedangkan nilai terendah 

yang dicapai adalah 60, nilai tertinggi 90, jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran 
matematika dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning sebanyak 
24 sedangkan yang belum tuntas hanya sebanyak 3 siswa sehingga diperoleh ketuntasan 
klasikal bisa mencapai 88,89%. Berdasarkan indikator keberhasilan maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning pada materi bangun datar mencapai hasil yang sangat baik. Prosentase telah 
mencapai dan melebihi target yaitu 75% dari jumlah siswa, tuntas mencapai KKM = 70. 
Oleh karena itu tidak diperlukan untuk berlanjut paada siklus III. 

Dalam model pembelajaran Problem Based  Learning siswa belajar dalam diskusi 
kelompok dengan anggota kelompok yang heterogen.Tampak siswa bekerja sama, 
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mengungkapkan pendapat, saling membantu, bertukar pikiran dan menghargai pendapat 
teman. Ditambah pula adanya  motivasi dan bimbingan dari guru dalam proses 
pembelajaran. Siswa juga telah menunjukkan keberaniannya dalam mengajukan 
pertanyaan, terlihat semua kelompok mampu bertanya ketika presentasi. Penggunaan 
model pembelajaran Problem Based  Learning ini mempengaruhi peningkatan prestasi 
belajar siswa materi bangun datar pada siklus II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar  siswa materi bangun datar. Hal 
tersebut tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran guru (peneliti), diantaranya peneliti 
memberikan motivasi dengan mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi dan 
pengalaman siswa sehari-hari saat apersepsi, dapat membawa suasana pembelajaran 
dengan baik, menyampaikan materi, menggunakan bahasa yang mudah difahami, dapat 
mengelola pembelajaran sesuai dengan tahapan model pembelajaran Problem Based 
Learning, membimbing dan memfasilitasi siswa dalam setiap proses pembelajaran, dapat 
mengatur waktu pembelajaran secara tepat sesuai dengan alokasi waktu, mendorong siswa 
untuk aktif bertanya dengan memberikan tambahan nilai, memotivasi dengan reward 
(hadiah) untuk kelompok yang berdiskusi dengan baik dan memberikan hukuman yang 
membangun bagi siswa yang kurang berdiskusi dengan baik serta pujian bagi siswa yang 
berdiskusi dengan baik. 

Peningkatan prestasi belajar diindikasikan karena secara keseluruhan siswa 
menikmati dan mampu mengikuti semua tahapan model pembelajaran Problem Based 
Learning. Dalam model pembelajaran Problem Based Learning siswa belajar dalam diskusi 
kelompok dengan anggota kelompok yang heterogen. Tampak siswa bekerja sama, 
mengungkapkan pendapat, saling membantu, bertukar pikiran dan menghargai pendapat 
teman ketika diskusi kelompok.  
Ditambah pula adanya  motivasi dan bimbingan dari guru dalam proses pembelajaran. 
Siswa juga telah menunjukkan keberaniannya dalam mengajukan pertanyaan, terlihat 
semua kelompok mampu bertanya ketika presentasi. Penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning ini mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa materi 
bangun datar. Sefaham dengan riset Setyansah, Sutrima dan Budiyono (2012: 9) yang 
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning memberikan hasil prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 

PEMBAHASAN 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas, 
belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. aktivitas dalam belajar mengajar 
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti 
pelajaranm bertanya hal-hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, 
dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang hasil belajar (Sardiman, 2007). 
Agar aktivitas berjalan efektif, diperlukan keterlibatan secara terpadu, berkesinambungan 
dari berbagai macam hal yaitu mengarah pada interaksi yang optimal, menuntut berbagai 
jenis aktivitas siswa, strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, dan menggunakan  
berbagai variasi media dan alat peraga. 

Arends (dalam Warsono dan Hariyanto, 2012: 147) berpendapat bahwa 
pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berlandaskan 
konstruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat 
dalam pemecahan masalah yang kontekstual. Sedangkan Saefuddin dan Berdiati (2014: 
53) mengatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 
masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 

Djamarah (2012: 19) menyampaikan “prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang 
terdiri dari dua kata, yakni ‘prestasi’ dan ‘belajar’. Antara kata ‘prestasi’ dan ‘belajar’ 
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mempunyai arti yang berbeda”. WJS. Poerwadarminta (dalam Djamarah, 2012: 20) 
berpendapat bahwa “prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 
sebagainya)”. Sehingga dapat disimpulkan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai 
seseorang setelah menempuh suatu kegiatan belajar sebagai bukti keberhasilan. 

Menurut Nurhasanah dan Tumianto (2007: 45,113) bangun berarti bentuk bulat, 
lonjong, persegi, dsb). Sedangkan datar berarti berpermukaan rata; tidak turun naik; tidak 
tinggi rendah; tidak berbukit-bukit: jalan itu datar.Selanjutnya menurut Sampurna (2003: 
78,124), bangun berarti bentuk (bulat, segi empat, dan sebagainya); cara menyusun atau 
susunan yang merupakan suatu wujud; struktur. Sedangkan datar berarti rata. 
Bedasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bangun datar berarti bentuk yang 
berpermukaan rata merupakan bagian dari bidang datar yang memiliki panjang dan lebar 
tetapi tidak memiliki tinggi atau tebal. 

Asri dkk., (2013: 45-46) berpendapat bahwa dilihat dari segi usia, umumnya anak 
yang duduk di sekolah menengah pertama (SMP) berusia 11 atau 12-14 tahun. Jika 
ditinjau dari tahap perkembangan mereka berada pada fase perkembangan pubertas atau 
remaja awal. Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa siswa SMP adalah 
remaja dengan usia 11 atau 12-14 tahun yang mana termasuk dalam masa remaja awal, 
dengan karakteristik masa remaja sebagai masa mencari identitas. Siswa SMP lebih cocok 
untuk subjek penelitian model pembelajaran Problem Based Learning karena siswa SMP 
masih kental dengan rasa menghargai pencapaian yang diperoleh dari hasil kelompok. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat 
diambil kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based  Learning 
dapat meningkatkan prestasi belajar pada materi bangun datar siswa kelas VII E SMP 
Negeri 1 Pangkur tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan dengan prestasi belajar 
siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase ketuntasan klasikal meningkat. 
Prosentase siswa yang tuntas belajar meningkat dari 55,56% (15 siswa) pada siklus I 
meningkat menjadi 88,89% (24 siswa) pada siklus II (meningkat 33,33% atau 9 siswa). 
Peningkatan prestasi belajar siswa materi bangun datar berdasarkan prosentase 
ketuntasan klasikal telah memenuhi target yang ditentukan tuntas secara klasikal yaitu 
75% dari jumlah siswa, tuntas mencapai KKM = 70.  

Peningkatan prestasi belajar tersebut dikarenakan penggunaan model pembelajaran 
Problem Based  Learning untuk meningkatkan prestasi belajar pada materi bangun datar 
siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Pangkur tahun ajaran 2021/2022 dilakukan melalui 2 
siklus perbaikan pelaksanaan pembelajaran. Pada setiap siklus dilaksanakan dengan 
menggunakan media, yang tujuannya agar siswa tertarik, antusias, senang, memudahkan 
siswa dalam memahami materi bangun datar dan mengidentifikasi sifat-sifat, menemukan 
rumus keliling dan luas bangun datar. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran Problem 
Based  Learning yang mana menitikberatkan pada pilihan siswa, diskusi kelompok dan 
penyelesaian masalah. 
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